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ABSTRACT

This research aims to examine the effect of risk governance on bank’s
performance that was on Indonesia Stock Exchange’s listed in 2016-2017. In
addition, this research also examine whether the risk disclosure, number of risk
committee that will effect the bank’s performance in a more complete and more
detailed.

The population in this research were several bank companies listed on
Indonesia Stock Exchange (IDX) in Indonesia in 2016 and 2017. Then 75 samples
were obtained from 90 populations registred on the IDX. The analytical tool used
in this research is multipled regression analysis.

The result of this examine show that risk disclosure has a positive
significant effect to bank’s performance and the number of the committee will not
effect the bank’s performance. With this result, it can conluded that risk
disclosure increase the bank’s performance. And the number of committee, maybe
it is influenced by other factors.

Keywords: risk governance, risk disclosure, number of committee, and bank’s
performance.



ABSTRAK

Penlitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh tata kelola risiko
perusahaan pada kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016 dan 2017. Selain itu, pada penelitian ini juga menguji
apakah tingkat pengungkapan risiko, dan jumlah komite risiko mempengaruhi
Kinerja perusahaan perbankan yang lebih lengkap dan mendetail.

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2017. Kemudian diperoleh 75
sampel dari 90 populasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

Hasil dari pengujian ini adalah tingkat pengungkapan risiko memberikan
pengaruh terhadap kinerja bank secara positif dan signifikan. Sedangkan jumlah
komite tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dengan hasil ini maka
dapat dikatakan bahwa pengungkapan risiko dapat menyebabkan kinerja bank
meningkat. Tidak berpengaruhnya jumlah komite terhadap kinerja bank mungkin
saja diperngaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Tata Kelola Risiko, Tingkat Pengungkapan Risiko, Jumlah Komite
Risiko, Kinerja Bank.
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BAB |

PENDAHULUAN
Bab pertama pada penulisan ini berisikan pendahuluan. Bab ini meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian, serta
sistematika penulisan. Sub-bab pada latar belakang akan berisikan mengenai
alasan dilakukannya penelitian mengenai pengaruh tata kelola risiko terhadap

kinerja bank. Selanjutnya, latar belakang ini akan menjadi landasan dalam

1.1 Latar Belakang

Bank ialah suatu badan usaha keuangan yang menerima dana dalam
bentuk simpanan dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut dalam
bentuk kredit kepada masyarakat atau dapat berupa bentuk-bentuk lainnya guna
meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat. Bank merupakan lembaga
keuangan yang menjadi tempat bagi badan-badan pemerintahan dan swasta,
perusahaan-perusahaan, maupun perorangan dalam menyimpan dana mereka.
Dalam dunia usaha, peranan bank juga sangat membantu. Bank berperan dalam
lalulintas pembayaran, penghimpun dana, dan penyambung dana (Kuncoro dan

Suhardjono, 2002 dalam Purwoko & Sudiyatno, 2013).

Agar dapat melanjutkan kegiatan operasinya, bank memerlukan dana.
Dana bank berasal dari berbagai macam, yaitu misalnya seperti dana dari modal

bank itu sendiri, dan modal dana yang berasal dari investor. Agar investor percaya



dan ingin menanamkan modalnya di bank maka bank tersebut harus memiliki

kinerja yang baik.

Menurut (Alfaiz, 2013) dengan mengetahui kinerja bank secara mendetail
maka akan membuat investor mengetahui mengenai informasi bank tersebut
secara lengkap dan akan membuat keputusan investor semakin efektif. Kinerja
bank merupakan sebuah tolak ukur dalam melihat prestasi yang telah dicapai oleh
bank dalam kegiatan operasinya dengan melihat berbagai macam aspek seperti
aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dana, dan aspek-aspek lainnya.
Dikarenakan kinerja merupakan sebuah tolak ukur dalam pencapaian perusahaan,
maka kinerja perusahaan harus selalu meningkat. Agar kinerja dari suatu bank

tersebut dapat terus meningkat maka dibutuhkan tata kelola yang baik.

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2007) mengartikan
tata kelola perusahaan adalah hubungan antara pihak terkait yaitu pengelola,
kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemanngku kepentingan lainnya yang diatur
dalam seperangkat aturan. Menurut POJK nomor 55/POJK.03/2016 tata kelola
perusahaan yang baik ialah suatu tata cara pengelolaan bank yang menganut
prinsip-prinsip pertanggung  jawaban (responsibility), independensi
(independency), dan kewajaran (fairness), keterbukaan (transparency),
akuntanbilitas (accountability). Dengan adanya 5 prinsip tersebut bank diharuskan
berpedoman pada pedoman-pedoman yang berhubungan dengan pelaksaan tata

kelola.



Terjadinya krisis pada tahun 2007-2008 dan masalah yang terjadi pada
Bank Century menyebabkan banyaknya kontroversi yang terjadi. Hal ini
dikarenakan pemerintah melalui lembaga penjamin simpanan (LPS) ikut
mengambil peran dalam membantu Bank Century. Salah satu penyebab terjadinya
kasus Bank Century adalah kurangnya tata kelola risiko yang baik. Oleh karena
itu, menurut Aebi, Sabato, & Schmid, (2012) dengan melihat adanya masalah
krisis pada tahun 2007-2008 maka semakin membuat perusahaan sadar mengenai
pentingnya pengelolaan risiko dan apa yang seharusnya diterapkan oleh
perusahaan. Menurut Nahar, Jubb, dan Azim (2016) tata kelola risiko ialah
pengelolaan yang bersangkutan dengan prosedur, pengaturan, dan proses dalam
membantu mengenali risiko-risiko yang ada. Pada tata kelola risiko, terdapat 2
karakteristik, yaitu tingkat pengungkapan risiko dan jumlah komite risiko yang

dibentuk oleh suatu perusahaan.

Pengungkapan risiko merupakan bagian dari laporan tahunan yang dibuat
oleh perusahaan dan berisikan mengenai keseluruhan risiko yang telah dialami
perusahaan. Pengungkapan risiko sangat penting dilakukan karena dapat
mengurangi asimetri mengenai informasi yang menyebabkan kerugian pada
investor, dan penabung. Namun, seiring dengan berjalannya waktu telah
diciptakannya ketentuan bahwa perusahaan disyaratkan melakukan pengungkapan
informasi, sehingga investor dan pemangku kepentingan lainnya dapat
mengidentifikasi tingkat risiko dan berbagai macam jenis risiko (PSAK no.60).
Sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6 /POJK.03/2015 pasal 2,

bawah perusahaan perbankan wajib dalam membuat, menyampaikan, dan



mengumumkan Laporan Publikasi guna menciptakan transparansi kinerja. The
Institute of Chartere Accountant in England and Wales (ICAEW) berpendapat
bahwa pengungkapan risiko penting untuk dilakukan dalam pelaporan keuangan
karena pengungkapan risiko akan membantu stakeholder dalam memilih
keputusan. Menurut (Utomo dan Chariri, 2014), tidak adanya informasi mengenai
risiko akan mengurangi akuntanbilitas laporan keuangan karena akan
mempengaruhi stakeholder dalam memprediksi situasi yang mungkin akan terjadi

kepada perusahaan di masa depan.

Terdapat banyak regulasi mendasar mengenai pengungkapan risiko di
Indonesia salah satu regulasinya adalah peraturan yang telah diatur dalam
Keputusan Ketua Bappepam dan Lembaga Keuangan nomor: Kepl34-BL/2016
perihal Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi perusahaan publik, bahwa
seluruh perusahaan diwajibkan menyampaikan mengenai risiko-risiko yang
dihadapi oleh perusahaan serta upaya apa saja yang dilakukan oleh perusahaan
dalam mengelola risiko tersebut. Dengan melakukan pengungkapan risiko,
perusahaan dinilai lebih baik karena menjalankan prinsip transparansi dan akan
membuat investor tertarik dalam menginvestasikan modal mereka kedalam
perusahaan tersebut karena mereka menilai bahwa perusahaan tersebut dapat

melakukan manajemen risiko dnegan baik.

Manajemen risiko merupakan sebuah pendekatan komprehensif dalam
menangani peristiwa-peristiwva yang mungkin dapat menyebabkan terjadinya
kerugian (Clough dan Sears 1994 dalam Millaty et al., 2009). Agar risiko pada

suatu perusahaan tidak semakin melebar dan makin memperburuk keadaan



perusahaan maka perusahaan menggunakan manajemen risiko agar dapat
mengelola risiko tersebut dan agar risiko tersebut dapat diatasi oleh perusahaan.
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan melakukan pengungkapan risiko di
dalam laporan keuangan nya dan menambahkan teknik manajemen risiko

perusahaan tersebut dalam mengatasi berbagai macam risiko yang ada.

Pelaksanaa tata kelola risiko suatu perusahaan dapat dilakukan dengan
membentuk beberapa komite, salah satu komite nya ialah komite risiko. Komite
risiko atau yang biasa disebut sebagai komite pengawasan risiko merupakan
komite yang dibentuk oleh perusahaan agar dapat mencapai tujuan untuk
membantu perusahaan dalam mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan dan mengidentifikasi risiko-risiko yang terjadi di perusahaan,

termasuk perusahaan sektor perbankan (Aebi et al., 2012).

Menurut Istorini dan Handoyo, (2014) Komite Risiko yang dibentuk oleh
Dewan Komisaris, memiliki tanggung jawab dalam menentukan strategi risiko
perusahaan, mengevaluasi operasi manajemen risiko perusahaan sekaligus
memastikan bahwa perusahaan telah menjalankan sesuai dengan regulasi dan
hukum yang berlaku. Di Indonesia, perkembangan mengenai komite risiko terus
meningkat. Jika pembentukan komite risiko pada sektor selain keuangan masih
bersifat sukarela maka berbeda dengan sektor perbankan. Pada sektor perbankan,
pembentukan komite pengawasan risiko bersifat wajib sesuai dengan peraturan

Bank Indonesia No. 8/ 4 / PBI /2006.



Komite risiko memiliki ciri-ciri sebagai proses dalam tata kelola risiko
yang dapat mengelola risiko dalam perusahaan dan menyampaikan risiko kepada
calon investor dan stakeholder secara efektif (Nahar et al., 2016). Selain itu,
Komite pemantau risiko dapat membantu perusahaan dalam memaksimalkan
teknik pengawasan risiko dan membantu perusahaan dalam menjamin penerapan

proses manajemen risiko yang efektif.

Terdapat banyak penelitian sebelumnya yang dilakukan untuk meneliti
mengenai hubungan antara tata kelola perusahaan dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan. Penelitian (Weir, Laing, & Mcknight, 2002) menjelaskan mengenai
hubungan antara tata kelola perusahaan dan kinerja. Mereka menyatakan bahwa
hanya terdapat sedikit penelitian dalam konteks tata kelola risiko dan penelitian

ini sangat sulit ditemukan dalam jangkauan negara berkembang.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Hossain, Cahan, & Adams,
2000); (Weir et al., 2002) ialah bahwa korelasi mengenai hubungan tata kelola
perusahaan dengan Kkinerja perusahaan adalah tidak meyakinkan dan belum
adanya konsistensi. Penelitian (Hossain et al., 2000) menemukan bahwa hubungan
antara tata kelola perusahaan dengan kinerja perusahaan adalah positif. (Ponnu,
2008) menemukan bahwa tidak adanya hubungan antara tata kelola perusahaan
dengan Kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan Azim (2012) menemukan
bahwa hubungan antara tata kelola perusahaan dengan kinerja perusahaan adalah
konsisten. Menurut (Lien & Li, 2013) adalah hubungan antara tata kelola
perusahaan dan kinerja perusahaan adalah negatif. Menurut pandangan (Nahar et

al., 2016) hasil penelitian yang berbeda-beda ini disebabkan karena terdapat



perbedaan institusional negara yang diteliti. Pada konteks negara maju seperti AS
dampak mengenai tata kelola perusahaan dan kinerja perusahaan berbeda dengan

konteks dinegara berkembang (Erkens, Hung, & Matos, 2012)

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, research gap yang terjadi
adalah sebagai berikut. Dalam penelitian tertulis ini terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor-faktor yang memberikan pengaruh mengenai tata kelola
risiko terhadap kinerja bank, tetapi terdapat hasil bahwa adanya hubungan negatif
mengenai tata kelola risiko terhadap kinerja bank yang berhubungan, selain itu
terdapat hasil bahwa adanya hubungan campuran yang memberikan pengaruh
pada tata kelola risiko terhadap kinerja bank, terdapat pula hasil yang menunjukan

bahwa tidak adanya hubungan mengenai tata kelola risiko terhadap kinerja bank.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang
meneliti mengenai pengaruh tata kelola risiko perusahaan terhadap kinerja bank.
Pada penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar
pada Bursa Efek di Bangladesh, sedangkan penelitian ini dilakukan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek di Indonesia. Kinerja bank
pada penelitian ini diukur melalui kinerja operasional dan pasar. Parameter untuk
menilai kinerja operasional adalah dengan ROA dan ROE bank, sedangkan untuk
menilai kinerja pasar menggunakan Tobins 'Q. Menurut (Nahar et al., 2016) dalam
penlitian yang telah dilakukannya untuk mengestimasi variable tata kelola risiko
digunakan indeks tata kelola risiko yang disusun secara manual guna mengukur
skor pengungkapan risiko pada setiap tahun bank. Untuk variabel komite risiko

dapat diukur dengan menggunakan jumlah komite itu sendiri. Selain itu penelitian



ini menggunakan sampel penelitiaan pada sektor perbankan yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2017. Pada penelitian ini memilih
sampel perusahaan sektor perbankan dikarenakan pada perusahaan perbankan
telah terdapat regulasi yang dibuat oleh OJK pada peraturannya POJK
No.6/POJK.03/2015 pasal 2, yang mengatur bahwa perusahaan perbankan wajib
dalam membuat, menyampaikan, dan mengumumkan laporan publikasi guna

menciptakan transparansi kerja.

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada latar belakang diatas maka
penelitian ini berjudul “Pengaruh Tata Kelola Risiko Pada Kinerja Perbankan
di Indonesia” (Studi pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2017-2018)”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, pemasalahan penelitian
yang akan diteliti dalam penelitian ini akan diungkapkan dalam pertanyaan

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan positif terkait tingkat pengungkapan risiko dengan
Kinerja bank?
2. Apakah terdapat hubungan positif terkait jumlah komite risiko dengan Kinerja

bank?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasaan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
1. Menganalisis apakah tingkat pengungkapan risiko berpengaruh positif
terhadap kinerja bank.
2. Menganalisis apakah komite risiko berpengaruh positif terhadap kinerja bank.
14  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Dalam manfaat teoritis, diharapkan pada penelitian ini agar dapat
memberikan beberapa manfaat yaitu salah satunya ialah dapat mengembangkan
wawasan mengenai ilmu pada bidang akuntansi terkait pada tata kelola risiko
terhadap kinerja bank dan agar dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian
yang akan dilakukan selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Dalam manfaat praktis, penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan
manafaat kepada perusahaan terutama pada hal praktik tata kelola risiko untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas kinerja bank. Selain itu, penelitian ini
diharapkan agar dapat memberikan manfaat kepada stakeholder untuk dapat
mengambil keputusan agar tidak salah dalam mengambil keputusan.
1.5 Sistematika Penulisan

Pada bab ini terdapat 5 bab dan dari bab satu sampai bab lima saling
memiliki keterkaitan. Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini ialah

sebagai berikut:
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BAB | : PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian yang diikuti dengan
pertanyaan-pertanyaan penelitian mendasar, tujuan dan kegunaan penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori-teori yang digunakan sebagi landasan penelitian, penelitian- penelitian
terdahulu yang pernah melakukan penelitian sejenis, dan kerangka teoritis yang

digunakan dalam penelitian ini.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Menjelaskan tentang desain penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, objek penelitian dan analisis data. Selain itu, pada Bab ini juga
menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan

kualitatif.

BAB IV : PEMBAHASAN

Berisi analisis atas penyajian informasi narrative pada perusahaan yang
mengalami kerugian dan pada saat memperoleh laba. Selain itu, membahas dan

menganalisis bagaimana perusahaan membuat informasi yang sifatnya narrative.

BAB V : KESIMPULAN

Berisi kesimpulan serta keterbatasan penelitian. Untuk mengatasi keterbatasan

penelitian tersebut, disertakan saran bagi penelitian



